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AL Pendabuduan

Memasuks dumia akademis berartt memasuiha dunaa slmiah. Dusia ilmiah sclasaaya sclaly terkaat
dengan proses pembacaan terhadap berbagas karya ilmiah dan proses penemuan (discovery) karys ilmiah
Membaca karyn ilmiah das bahkan membaca pada umumaya temyata harus lebsh dulu mengenals objck
vang dibacsmva. Masing-masing Larva temyvata memiliks pola pikar atau keramghanya seadin-sendin
Demikaan juga, jika bermaksud menghasilkan karva slmash, seperti mengmnalisis fakia, mengungkap
pemikiran, ataw mclakukan niset. monulis di magalah, koram dam yurnal. perlu memetakan dan sudut
pesdang mana memasukinya. Concem ientang bal i mengsak kita entuk melihat kerangha pikar &i bahik
kena ileuah. Kerangka pikar & balik kega ilmsab inilah yang discbut Filsafat Hmw (Phvlosoply of
Science)

Dalam seyamah perkembangan fmu, peran Filsafat Hmu dalam struktar bangunan kelmuan tdak
bisa disangsikan. Scbagai landasan filosolis bag togaknya swate ilmu, mwstahi] para ilmuwan menafikan
peran Filsafnt Hmo dalam setiap kegiatan Keilmuan, karena tidak ada ilmu yang tidak ssemsilaki landassn
filosofis. Seinng demgan ita, kesadaran watuk meaingkatkan muty akadeamk di kalangan akademis,
membuat dsplin i semakan drasakan perss pentmgnya, Maka wayar jika Fibafat Hasw menpads mata
kuleah yang tadak hasya dimimati, tetape dibutohkan, bak di lingkusgan Progmm Pascasarjona, yasg
memang schagas ‘ujung tombak” poengembasgan ilmu, maupun pada Program Sanama (S-1) yang bisa
dikatakan scbaga ‘pembuka jalan” bagi terbentuknya dasar-dasar bangusan tradisi ilesaah, lulsh vang
menjads alasan. mengapa filsafat slmu dimarkan di hampsr semun program studi (departemen) di
pergansan tingg.

Apa schanamya tawanan filsafat slme dalam pesshangunan teadiss slosah” Bagaimana posisnya
dalam pengembangan ilmw peagetahuan, dan bagaimana pula peogembangan ilmu o mesti delakukan?
Imilah beberapa perscalan vang skan divemkan pada makalah wmi

B Peta Filsafat lHmu
Filsafat iless adalah satu bidang kajian filsafat yang akhir-akhir ini hmylk diminats. Secara

umum, Filsafat e dapat dipahams dan dua sis. ynite schagas disiplin ilmu' dan sebagai landasan
filosafis ilmu peagetabuaan *

"Filsafat lbmu schagai desiplin ilmu ini sceing dikenal dengan “Pengantar Filsafat [mw™,
pembahasan utamanva beris ‘perkenalss’ erhadap sejarah perkembangan filsafat sebagai suam disiphn
ilmu. Lihat misalnya karya M. Towbi (ed ). Filsafaf Tlwn dan Perkembangamya, (Ssrakaria:
Mubammadivah Unsversity Press, 1999, oot ke-2x Dys. M. Zaineddin, MA, Filsafr Iy, Perspeknyf
Pemukiran Isfom, (Malaag: Bayumedia, 2003 ¢ termasuk kateon imi, karya Babtiar Amtsal; Tim Penyusen
Fakultas Filsafat UGM, Filsafar fww, sebagai Pengamtar Pengembargan Hww Pergetalwan, (Klaten: T
Intan Parivaga, 1997) Ada lags yang menampelkan Slasss tentsag dmue dan sudut pandang ‘filsafat’
Untuk tipe ini bisa dirnjuk beberapa buku misalnya: Van Peursen. Swsanan fimw Pemgetolimam, Sebualy
Pengartar Filsafar How, (Rkana: Gramedia, 1992), The Liang Gie. Pemgantar Filsafor Mo
(Yogyakarna Liberty, 1991) Jupen S, Sunasumantn, Filsafor e, Sebwah Pengantar Popwler, (Jakarta:
Pencrbit Sanar Harapan, 1985). C. Verbak dan R Haryoao Imam. Filsafar Hmw Pengetahmwan, Telooh alas
Cara Kerja How-llww, (Jakara PT Gramedia 1991)

Dr sini, Filsafat llmu tampal schagas kermmgka filosofis yang mendasan proses keilmuan,
Pembabasan. umumnya bensi diskusi dan tawaran tentang paradigma atau teon, misalnya kanva-karva
benikut Jorgen Habermas, Knmowledge and Humam Interest, (Boston: Beacos Press, 1971bx Jurgen
Habormas, [ dan Teknologi sebagai Ideologs, terj. Hasan Bosani, (Jakarta LP3ES. 1990). Jurgen
Habermas, Theary and Prociice, (Loodon: Hewnemann, 1974 Harold | Beown, Perceprion, Theory, and
Commutment. the New Philosophy of Sclence, (Chicago and Londoa: The University of Chicago Press,
19771 Ignas Kleden, Stkap Hwiah dan Kritk Kebudiyoor, (Jakarta: LPIES, 1987). Bud: Hardiman,
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1. Filsaful llmo schagi dasiplin flmu

Scbagai dissplis ikmu, Filsafat Hmu merspakan cabang dari simu filsafar.” dengan deanikian, juga
merupakan disipln filsafat khusus vaog mempelajans bidang khuses, yaite tlmu pengetabman. Maka
mempelajan Filsafat llmu berarti mempelagan secara filosofis berbagai hal yang terkait dengan 1lmu
peagetabusn Dy s Filsafat Hmu dilihat secars teontis, vang dimaksudkan untuk menjelaskan “apa”,
“bagmmana” dan “wnluk apa” ilmwm pengetahuan i Tiga persoalan i laam discbut ontologs,
cpistemologs dan skuologs ilew pengetahuan

Persoalan utaesa cetologi tmu adalah apa bangusse dasar (famdimenial struciure) schingga
sosuaty 1w descbul ibmu atau Kapan sosuatu 1 discbut ilmash. Umumaya pembabasan ontologs dikatkan
deagan gans pembatas antam apa vang ibmish dengan yasg tdak slmiah Persoalan ind, membawn kepada
pembahasan tentang kntona ilmsah Sepanjang kaygian filsafat dlmu. hal mendasar dan apa vang discbut
ilamah, adalah yika ada penjclasan tentang Jogika penemuannyn (fogie of discovery), makanya “yang
ilmiah”™ mesti bersifat rasooal, logss dan dapat dipertangunggawabkan. Sudah tente, selain su, ada
scjumlah kntenia yang lannya.
Eprstemotog slmu adalah peashahassn tentang reason (Immanust Kant)' epistemse (Michel
Faucoult),” dan sciemtific paradigm (Thomas S. Kuhn)." ak ‘agl seperts ol ‘agl al-islami (Mobammad
Arkoun),” “ogf ol ‘arabiy (Mohammed Abed al-Jaban).* ads vasg secaggunakan istilah ol-khithab (ol
khitah al-diwiy, Nase Hamid Abu Zayd]," vang sumbeh di stasnyn slme pengetahuan. Ujud dan
epistemologa ilme i adalah aliras-aliran pemikiran, madzhab pemikiran ataou schoo! of though. Dengan
demikase, aknfitas slesiah, 1eon, produk-produk ilmu vang ada ins terladar dan madzbab-madzbab besar
pemikiran. Artinya. corak dan karakier beslmuan dan ilmu teneaty sangat ditestukan oleh pola pikir yaag
mendasannya. Pembahasan epesiemologi sclaly berakhir dengan dua bal. yvang mana menyadh clomen
pokok dan epistemologi: Perfama, struktar nalar (Jiad ), yang pada dasamyn adalah unsur-ensur pokok
dan alian pemikiran itu. yang membedakannya dengan aliran pemmikiran vang lan Kedwa, proses
pembentokan nalar (Jiad v ), yaitu aspek kesejamhan (istoriciy) dan epistemologi itn"® Dengan
demikian, (a) Struktor nalar itu tdak tenadi secara tsha-tiba, melainkan melalui proses kesejarahan yamg
pesjang. dan vang mash cair, terbeka, kemedian menjadi baku, tertunsp, dan mengadi terstraking sctelah
melalus proses resfikasi. (b) Straktur nalar its bersifat histons, bukan given, manwal, apalagi revealed (c)
lerkaat safataya yang histons itu. maka struktur nalar masih gabil I al-mgasy, gabid Ii al-taginir

Sementara dalam aksiologi sless, ikmu dilihat dan sudut “persa dan tanggungiawabnya” terhadap
masyarakat dan scyarah. maka porhatsan terhadap sosiclogi dan separah 1lmwe menjadi pombahasan utama.
Aksiologs 1lmu basa ikatakan pemsbahasan untuk melihat adanya Kmtan antasa aktvitas slmsah dengan
sistem nilas vang bersumber dan kebadupan masyarakat, tradiss dan budava, atwapun dani agama
Konsckuensinya, terdapat diskua mengenai- apakah slma o bebas nala atan bermlai? Mungkinkah ilme
s bebas mlar?

“Posstivisese dan Hermencutik, Suats Usaha ustok Menvelamatkan Subjek”, dalam Basts, Maset, 1991,
Budi Hardiman, Krintk Ideologt: Pertautan Pengetahmm dan Kepentingan, (Yogyakarta: Kanisius, 1990)

A Comelwos Benjaman, “Science. Phalosophy of . dalam Dagobert D, Runes, ed . Dictiomary of
Phitosophy, (Totows: Litthefield, Adams, 1975). p. 284; khat juga R Hare, “Philosophy of Science,
History of”, dalam Paul Edwards, od. The Encyclopaedia of Philosophy. vol 6 (New York: Macmillan &
Free Press, 1967), p. 289

‘lmmanuel Kant, Critigwe of Pure Reasom, Trandated by IMD. Meiklcgohn, (New York:
Prometheus Bodks, 1990)

"Lihat Miched Foucault. The Order of Think: An Archeology of Human Sciences. (New York:
Vintage Books, 1994)

“Thomas S. Kuhn, The Strvctivre of Scheniific Revalwtion, (Chicage: The Umidemity of Chicago
Press. 1970) Buku ini telsh duierpemabkan kodalam babasa Indosesia dengan judul, Peran Paradigma
dalam Revolhusi Sains, (Bandung: Romaja Rosdakarya, 1989)

Mohamsmad Arkbon, Qadhaya fi Nagd al-Ag! al-Dini: Kayfa Nofhaws al-Islaw al-Yawm?, (Das
al-Thali'sh) Libat juga Mukbtar al-Fajjari, Nagd al- ‘Agf al-Islami ‘inda Muhawwad Arkown, (Dar al-
Thal'ah).

*Mohammed Abied al-Jabin, Takwin al- gl al-“rabr, (Bant: Markaz Dirasab al-Wahdah al-
"Arabiyvah, cet. VIII, 2002y, Binyah al-“Aql al-“Arabt. (Beirut: Markaz Dirasah al-Wahdah al-'Arabiyyah,
cet VI, 2004)

"Nasr Hamid Abu Zayd, Nagd al-Khutab al-Diny, (Mesir: Sina li al-Nashs, 1994)

"Abscd al-Sabiri, Takwin. . p. 56 & 13-16
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2. Filsafat llmsw schaga landasan filosofis bagi ilme pengetabman

Di sini jelas Filsafat llmu lebib dalibat dalam bal fungsinyn, bahkan aplikasinya dalam kegiatan
keilmuan ' Scbagai landasan filosofis bags tegaknya s6afy ilmw, maka mustabil para ilmwwan menafikan
peran Filsafat llmu dalam sctiap kegiatan keilmsan Dalam pandangan 6lsafat slmu, proses daa basil
kailmsan pada jenis dimu apapun. sangal disentukan olch landasan filosofis yang mendasannya. yang
memang berfungss membernikan kerangka, mcogarahkan, menentukas corak dan keilewas vang
dibasslkannyn. Landasan filosofis dimaksud adalah kerangka seort (Searetical framework) paradigma
fweialy, dan axwoesd dhazar. Ketiga hal milal vang di sine discbut deagan filsafal slmu

Kerangka teori

Teon it temusn muwan, scielah melakukan peselstian ilmiah serhadap masalah tersentu dalam
lingkup badamg ilmu teriontu. Schingga sctiap teom ada yang penemunya dan ada rumah tempat
tinggalnya, vastu disaplin ilmu tertestu. Cin e yang membedakannyva dempan koasep (@f-fadhawwir)
Konsep merupakan hasil dan abstraks (afdafrid) setelah upayn pengindraan yang umuemnya biasa
dilakukan manusia, schingga konsep bisa dikatakam mash liar, Gdak bisa sescorsmg mengklaim
lcmuannya

Teon it pada dasamya merupakan penyederbanaan atau simplifikasi dan kompleksitas realitas
Dalam rangka demakian. tcon bisa bermjud skema, bagan, atas mimd mapping. Imlah vang discbet
framenwoek, atau theovetical framework. lulah schabays, setiap teon berkoaschucast metodologs
tertenty, schingga metodologs ity sangat Sergantung teon yang digunakan. Dalam arti sempat. metodologs
bisa yadi sama dengan metode, vang sama-sama berarth cara Nasnun dalas aktuvitas simash, keduanyva
memsliks wilaynhoyva masing-masing Metode its walaynhnya teknis, maknanya proses daa prosedur,
sodaag metodologt wilayahnya flosofis, maknmaya logic of discovery (Jogika peacmuan). Logic of
discovery itu secam sederhana bisa dimengerts schagai langhkah-laagkah rssonal dan aktivitas ilmiah
yang mombawa atsu mengginng kepada keampulan, atau ditemskan temuan baru schagar akhir aktivitas
lmah. Metodologs memmliks sqyumiah clemen penting. vatu: peadekatan, teon. metode, dan boyword
atan rechnical concept.

Dalam bangenas kalmuan, teon 1tu merupakan basis logss dan ilme yang memungkmkan 1lmw
pesgetabuan it memaliky nilas obgektif dan disenma oleh dimuwan. Schagsi basis pengembangan e,
tak satupun dmuwan menolak keberadan teon. Artinya, tidak descbut ilmu, jika tidak dilandasas oleh teon
tenenty Lebih mendalam pemsbahasan terbadap tcon i, bisa ditemukan dalam dsaplin dimu, sammya
logaka ilma (screntific logic).

Paradigma ilwiah

Dun asal pembeatukannyva. paradegma ilmiah it juga berasal dan teon tertentu yang telah
mengalams askalas (pembcngkun) vang ditandm dengan perluasan obgek dan perspekif yang lebeh
bare. Paradigma ilmiah ity minp seperti payung (sciensific mavbvella) yvang melmdungs sejumlah teon,
schingga basa jads beberapa teon bemaung dalam satu paradigma ilmiah. Paradigma lmiah 1lv merapakan
scparanghat pola pikar yvang membeat para ilmunwan bekena secara lebih mudah das otomaltss, Karena
paradagma menyediakan kerangha, pertimbangan-pertimbangan dalam pemilihan metodologi, teon, serta
anahias vang diperlukan. Paradigma dimsah o tegadi Karena konvensi dan para slmewan. Dan akan
mengalams pergeseran (shufng). jika sudah tidak disepakatinya lage. Melshat keberadaan paradigma vasg
sangal ergantung dengan kesepakatan ilmuwan, maka paradigma ilmaah 1o dakatakan bass kemanusisan
dani slmu pesgstabuan (scdence), dalam st basss soswologes, basas antropologis, dan basis histons.
Keborndosa paradigma ilminh scbaga landasan pengembangan ilmu mash pro-kontm, ads perbedaan
pendapal. karcna mencmpatkan subjekufitas ilmwwan schagan bagsan tak terperuahkan dan bangunan
keilmuse. Memang, peran subjek tidak besa sama sekali dinafikan, namun sisi-sisi keslmsiahan menunsat
objckufitas. Pembahasan lcbih mendalam terhadap paradigma ilmiak ing, besa disemukan dalam beberapa
disaplin ilmu, yaits sossolog slme (Sociology of Science ), mtrolopogs ilmu (Anfropalogy of Science), dan
scjarzh ilmu (history of Science).

"Stcphal E Toulmin. “Science. Philosophy of ",The New Encyclopoedia Britamica,
Macropaedia: Kiwledge tn Depth, vol 16, (Chicago: Facvclopaatia Britannica, 15% cdinon, 1982), p
376, hhnjugnA.Caldluﬂqm “Scaence, Phalosophy of, dalam Dagobert ). Runes. od,
Dictionary of Philosophy, (Totowa: Littleficld, Adams, 1975). p. 284-285
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Aswmess chasar

Asumsi  dasar it aspek
terdalam dori baogunan  keilmuan. | PETA FILSAFAT wMu®
schingga dapat saja dianggap tidak
ada  kecuah  bagi  morcka  yang
memiliks  kepeksan  Glsafst  ilmu

Asumsi  dasar o scparangkal

kevakinan,  prnsp-ponsp  hdup,
spint, babkan keimanan keagamsan —
ilmuwan yang turel mompengaruh -@ L LB

penlakuy  kellmman  atan  aktivitas

ilmiah yang dyalankannyn. Asumsi “"Wl
dasar siv meupakan basis wologis-

metafisis dan dlmu pengetahuan, yang et Segongl
memungkinkan sains berbasis agama et L

i bisa memadi ilmiah. Menafikan
basistcologis-metafisis ini _sama [(ween | - {Fimeer )
atnya g memustalilkan -
keberadann  smns  berbasis  agamsa,
seperti smins Islam yang sedang dibangun. Asumsi dasar itu juga bisa menjads basis integrast ilmu-ilmu,
bahkss menjads baus micgras dmu das agama Sudah wenty, dengan catatan, ks asums dasar 1
dirckonstrukst sedemikisn rupa, schinggs menjadi lebih prodektf bukan statis Asamsi dasar ibs
keberadasanya idak tersentub oleh wpaya falafikas dan refutass, karena &i luar jaunghasan upaya-upasa
i, disamping ita keberadannya dilindungs oleh safety belr. Pembahasan lebih mendalam terhadap asumsi
dasar i, bisa domukan dalam disiplim ilmu baru, yaitu teologi ilmu (theology of scremce).

Sclama . bangusan kelmean pada hingkungan akademik bukan sama sekaly dak memilika
landasan filosofis. llmu Jogika baik bogika tradisicnal, yang bercinkan bahasa dan pola pakir dedukis,
maupun logika modern (yang jega dikenal dengan logika sanfika) yang memakai pola induktf dengan
seperangkat smbolsimbolnyn,” jelas tidak sedikit permmannya dalam membasgun wawasan ilmiah
akademik. Bahkan selama mi ilmu logika telah menjadi ilmu dasar dan dimmggap scbagai satu-satunya
pola pikir vang bia dipertangguagjavwabhas. “Jika mgis berpikir Jurus st berargumen dengan tepat,
maka dalami dulu slme logika™, demikssn kim-kira ungkapannyn.

Harus diakui. peran ilmu logika dewasa mi dirasakan dak mencukupi. karesa beberapa
keterbatasan vang ads Hal e terlidar misabava dalam karsbienstiknva, vakei formalisme, nasaralisme,
saintisme, mstrumentalisme. "’

Herbeda dengan alme  logka, Filsalat Hme  menawarkan banvak pola piker  dengan
memperhatikan kondssi obgek dan subgek ilmu, bahkan pola pikir logika scbagai bagian di dalamnya.
Leth jash. Filsafat llmu tidak hanva schagai sarana (fmstrvwweny) dalam proses peaggalian dlmu. fetapi
Juga membernikan kerangka pada taral pro dan poxr kegastan kailmean Karena iulah, schagas landasan
filosofis dan ilmm pengetalmaa, Filsafat [lmu memberikan kerasgka bagi ilmu sckaligus mesentukan
corak ketdmuan, bahkan konsckuens logis dan sosiologisnya. ™

Dengaa demikize secam akademis, sebagai landassa filosofis ilmu pengetahuan, Filsafat llmu
bisa dipahami schaga perkembangan kebah jauh dan peran yang sclama ini di'mammkan’ olch llmm
Logika Tidak hssva 1o, bablan sccara Bastons, perkembangan filsafat scrutansa cabang opistemologs,
menunjukkan bahwa dewasa in: memang era Filsafat Hmo

C. Signifikansi Filsafat N
Dalam kebsdupan schan-hari. tente ksta sudah torbsasas memanfaatkan benda-benda di sckeliling
kits, wmtuk sty wajar kalss Kita mengenalnya desgan baik. atau paling tidak mengetabmnya dengan

Poespoprodio, W, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999)

""Buds Hardiman, “Positivisme dan Hermencutik, Suate Usaha untok Menyelamatkan Subjck™,
dalam Basis, Maret, 1991

“Sejak konstrukst tcon paradigma odeh Kuhn, terbooghkar sadah peran ssatn paradigma dalam
sains, yang hdak saga membenkan kerangka tetape juga menunjuikan konsckuens logis dan sosiologss
suaty ilmu. Lihat Thomas S Kube, The Straciure of Scientific Revolurion, (Checago. The Unsversity of
Chacago Press. 1970). Buaku ins telah diserpemsablan kedalam bahasa Indonesia dengan judul, Peran
Paradigma dalam Revolusi Saing, (Baadung: Remaga Rosdakarya, 1989)
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beaar " Mulas dani perabotan rumah tasgga, seperti gelas, pining, dIl, peralatsa sckolah, seperts pensil,
peaggans, buku, dst. Kila juga meagenal berbagas jenis dan nama tumbuhan, jenis dan nama binatang
vaeg juga biss dimanfaarkan uniek kehidupan kita Begitu juga. Kita bisa menibedakan bahwa ui A adalah
rajin, si B anaknyn pandas. s C ormagays sopan dil. Persoalsanya, pernablan kits memikirkan bagaimana
kita tiba-tsba memben schutan sessate dengan istilah tertentu?; bagamana scbenamya proses perkenalan
kita dengan benda vang Kita bert sebutan tertenti itu”?

Pada saat yang luin. kita juga mengosal, atau bahkan iclsh memanfaatkan basl icksolog
mutakbar, mesalnyva, radio. kompuier. intemet, telpon scluler, dil Beberapa hal i jedas merupakan
sumbangan dan kontnbus nyata dan slmusalmu kealamen . Temuss demus i, sudah tentn telah melabai
proses yang cukup panjang, bahkan teres dwpayvakan pengembangannya. Sampai han i, sudab berapa
hasvak temuoan berharga di badsez dlmu kealaman (manwal sclensces), di badaag ilmsslmu sosial,
kedokteraa, biclogi. farmasi dil, baik yang berupa konsep. seon, hukum-bubum. tesas, hipolesis maspun
vamg sudah borygud teknologr. baak yang sedah diakui oleh masyarakat mavpun yamg masih menjadh
persoalan kontroversial, bahkan vang hanya menjadi schedar wacana. Scinng deags femuan-temuan
tersebal, sampar han ind sadah borapa disiplm 1lme yang kita kenal. berapa disiplin ilmu yang lahir dan
e kealaman, berapa disiplin ibmw vang lahir dan dmu sossal ™ Demikoan juga berapa dissplin ilmu
yang dilshirkas dan kelompok ilmu humanities.

Dalam tradisa Islam, Kata juga mengenal ada banyak ragam khazasah kalmuan, baik dalam
kelompok ushed maupes furw’, misaloya ‘wlum al-Qur'an, "wlum al-Hadits (kedussyva pakai istslah ‘o,
bukan ‘ilw), ilew kalam (dengan berbaga aliran'madzhab & dalamnya), ilme figrh (dengan berbagm
cabang & dalamnyn), tlose filsafat (dengan berbaga alicsn di dalamnyva) ilews tasawal (dengan berbagm
coraknya), ilmusilews kebabasaan (mabwu, shasf, balaghah dif) Untok ins kita dapat menyaksikan betapa
banyak temuan borbarga dan para uwlama Kata terdabuly, Kadah-kaidah usbulivah & badaag kalam. figh,
bahkan dalam kebahasasn, meski ada di sstaranyn yang perlu direvisi, pamvan scbagaan besar tampak
masih relanf absah (vafid) hangga sckarang Di badang kalam. kta tahu bagmmana goloagss mutaalah
melahiram teor al-ushin al-khamsah,'” al-Asy‘anvah yang mendakwahkan bakwa al-Qur'an 1t gadin ™
Di bedamg figih, banyak dijampai temman-tomusn hukum, dan yang terkenal adalah al-madzalh ale
‘arba ok, yaag sadah lontu datamg dengan berbagm perbedaan yamg ada dalam menentukan hukum, meska
lentang persoalan yang sama. Dalam kKbhazasah ilmu filsafat, bta dibuat tercengang dengan teon-leon
cemerlang dari para Glsaf Muslim, misalnyn teori emanasi (affawil).”” teori kenabian,™ teor illumanasi

"Ada perbedasn sstara dua wstilah i, misiloys swat ungkapen “xva tahu tagn bebum keasl”
Meogenai hal ime libat misalnya wraian pada catstan kaks oleh penyunting atas baku Seyvyed Nagub al-
Attas, Felam doan Filsafor Sains, (Bandong: Mizam, 1995), p. 20-24

"Jujen S, Suriasumsantns memberi catatan dalass @lih sstu bukunyva vang terbit tahun 1985,
bahwa masing-masing ilmu ini sudah mencapai 650 cabang Libat Jajun S. Sunasumantn, Filsafr fmne
Sebuwak Pengantar Popwler, (Jakarta Penerbit Simar Harapan, 1985) cet Ke-2, p. 92-93

"Al-ushil al-khamsak odalah lima sjarsn dasar yang dspegangi koum Mu'tazlah sckaligus
pengakum lorhadapaya schagar whentitas bags kawm Mu'tanlah, yalm yang secara berarstan: al-taukad,
al-'adl, alewa’nd wa al-wa'sd, al-manzilah bain al-manzilatsin, al- amru be-alma’nf wa al-nahy ‘an al
munkas. Lshat Haran Nasution. Teologr Islaw, (Jakarta: Ul Press. 1986, cet ke-5), p 51

TApran ina terkat dengan pessabaman al-Asy anvah tentang kegadiman sifat-safat Tuhan
Demi mempertahankan paham i, teryadi suhmah Iba Hanbal yang meaginngnya pada hubaman ders dan
pemjara olch otontas polsik Mu'tazilah Libat ibwd, p. 61-63. hhat juga CA. Qadir, Filsafar dhw Hmw
Pengeratan dolaw Islom, ted), Hasan Basari, (Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 1991, cet. Ke-2), p 70

“Emanasi (@l-futal) adalah teori tontang kelwamya scsuatn wujud vang mwokin (alam makhluk)
dant Zat yang wafib al-wawd (Zat yvang Mesh 8. Tuban). Teor ma dinntis olch al-Faeabi
schubungan dengan temusanyn teatang akal scpulub. Ahmad Hasafi. MA, Pengamvar Filsafw Islam,
(Jakarta: Bulan Bistang. 1991 cet. Ke-5), p. 92-93

FAdalah sebuak teoi yang juga dinntis oleh al-Farabs, kemsodian mendapatkan sistematisasi i
tangan Iba Sina dan Ihn Rusyd. Lihat Ibrahem Madkour, Filsafar Islam, Metode dan Pencraparma, ter).
Yodian W. dan Ahmad Hakim Mudzakkie, (Jakarta: CV Ragawals, 1988), p. 86-143. Dalam sederctan
wacana dalam filsafat Isdasn, filsafat profetik (teon kenabian) dianggap yang paling orsinil dan yang khas
trade mark filsafat 1sdam, karena hal imi tidak ditemukan pada filsafat Yunans. Hal ini tidak saja diakus
olch penulis Muslion tetape juga pesulis Barat Libat Regoe Gassudy, Janyt-pargs Iefam, ter). HM. Rasydi,
(Jakasta: Bulan Bistang, 1982), p. 167, lihat juga Amin Abdullah. Stwd Agawa, Normamwas ataw
Historisitas?, (Yogyakarta: Pustaka Pelgar, 1996), p 247-24%
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(isyragiyy”’, dan yang sangat populer, tiga temuan filsaf (Iba Sina) yang kemudsan menarik al-Ghazali
untuk memberikan respon demgan “tahafit al-falasifah™ pertama, bahwa Allah hanya mengetahus hal-bal
yamg besar-besar, dechug, bahwa alam scmesta i adalah azali, Itduldmlmpamw babwa
di akhirst kelak yang dihimpun hasyalah ruh masusia, bukan dengan j.ﬂﬁ)l” Demikisn juga pada
displm hnvmf kita tidak bisa -tbxch teon mahabbah Rabi’ah nl-Adlmynh witdar al~sywhwd al-
Ghazali,™ widar al-wufud al-' Arabi®, al-stuhod al-Basthami,™ al-hulwl al-Hallsy,”" dlt

Perscalannya lags, pomahkah kita meoukirkan, bagaimana ramcang bangun ikmu-ilmu terscbut?
Strukiur bogis vang bagasmana vang bekerga di balik kelabaran, pertembuban, daa perkembangss ilmu-
ilsvu terscbut? Pertanyaan selanputnya: bagmmana pengaruh pola pikir demikiss pada pola Mdup pebadi,
bormasyarakal dan boragama? Inilah pertanyaan-pertanyaan mendasar filsafst kaikmuan sclanputnya.

Dalam scjarah pesmkisan Barat, tdak kurang dan 20 shad lamasva pam Glsuf memikirkan
realitas. Maka scinmg deogan imad perbembangan ilme dan dsalektikanyn dengan problem yang
mengitannya, sclama 1% pula lemuan-temuan borbarga G budang metafiska sclaly mewamm stiap
pemggal sejaral, mulai dan “arche nya Glsuf pea sokrates, sdealisme Sokrates dan Plato, hyfemorply
Anstotle, “emanasi” dan “ckstan” oleh Plotmus hingga persoalan teologs dan para filsal abad
Pertengahan

Temuandemuan di bidang metafiska milah yang meadorong scormng Rene Descartes (1596+
1650) memakirkan. “bagaimana manuses mendapatkan pengetahuan ™ atau dengan kata lain “bagaissana
cara para filsuf itu sampai pada kesimpelsanya™ Imilah veeg dimaksud dengan persoalan epistemologis.
Sejak milah kajiam dr badang epestemologi (filsafal pengetahuan) mendapatian momentamnya, yakai &
tangan Descartes. Filsuf i terkenal dengan koasepaya cogifo ergo suw (saya berpekir, mka-yuda)
yaag mengantarkaoaya kepads scbutan pelopor alimn msicealisase di bedang epmenolog Aliman mi
kemudian mendapat reaks: dant David Heme Jdkk yvang memperkenalkan empinsisme. Dua alan i
kemudian dapat didamaikan oleh Immanuel Kant dengan kntisismenyn. Sejarah mencatat, kntisissme
Kant benasa besar dalam mehhat dan memposisikan sarana rasio dam pengalaman dalam proses
pesgetahuan manussa Mesks demiksan, bukan berarti problem epastemologes sudah berakber, Karena
napanyva masth banyak dan para filsuf yang tertarik pada bidang ins, masalnya Awgust Comte dengan
posatvasmenya. Edmund Hosserl dengan fenomsenologimya, dan sclerusnya.

oon mi populer & tangan Syihab al-Din Yahya al-Suheavwards (1153-1191) la mendapat
Julskan Syaikh allsyraq, atas jasanya dalam mencrobos belenggu hegemogi pola pikie Penipatetik
sckaliges membenkan pola pikic aliernatif dalam al-hekmak alasragiyal. Penulis Barat (onentalis)
scimsal Henry Corben meclibat of-ubmaly al-foragival ins merugakan filsafal vang Whas Idam. Ursian
sederhana tentang ini libat M. Mushh, “Logika llluminasi, Pemikiran Epistemologi Suhrawardi™ dalam
Kalimaly. Jurmal Stk Agama dan Pemikiran Islam, Vobame | Nomor 1. Seplember 2002, p 24-34

“Amin Abdullab, St Agawa ., p. 270

“IDi tamgan Rabi'ah, koasep cinta menjadi hal al-shufiyal (wystical stase). yaite cinta yang
scmata anugerah Tuban (ante ald lobw), suate peaghayatan yang berasal dan gelora cinta. diserta al-
syawy, bahkan aloimes, yuknt kegilaan dalam asyik-masyuk dengan Tuhan. Libat Simeh, Tasawsy/ dar
P @ dalam Isfom, (Jakarta: Ragawal Press. cot Ke-2. 1997), p 85

AlGhazali terkenal dengan kntiknva terhadap penghavatan ithad, Al dan wieshul!

Berdasar pendapatnya ini, mjaran tasawuf al-Ghazali hanya sampai wihdah al-syvhmd. Lihat Ammane
Schimmel, Dimserass Mistik dlam [elam, tery. Sapardi Dyoko Damono, dk. (Jakarta Pustaka Firdaus,
2000), p. 339 dan 467

*Ajaran Tbn *Arabi mi berhubumgan dengan teon fanyith dan tasybih-nya. Libat Iebih jash Abdl
Azxz Dahlan, “Pengajacan tentmg Tohan dan Alam: Pabam Tawhed Iba “Arabi,” &alam Ol Qur'an,
vol 111, No. 41992, p. 82.95

Abs Yand al-Basthami adalah tokoh vang memperkenalkan pabam ithad (stsa panicisme,
dalam kagian Barat), vaitu paham kesatoas antars manusia dan Tuhan, Usgkapan syadhehar ava vang
torkenal: swhbanr (Maha Swea Akw) dan Laisa fi al-pubbati (i Allak (ndak ada dalam jubabku mi kecuali
Allah). IM Margaret Senith, Readings from the Mystics of Islam, (Loadon, 1970), p. 26.27

“Hulul berarti menempat. mitss (jawa). Konsep ini mengakui immanensi Tuhan dalam din

manusa, yang dalam ajarannya banyak mengambil argumen dan filsafat emmasi (al-faid) Al-Hally
mengajarkss bahwa mula pertama yang diSiptakan Allsh adalah Ner al-Anwar, yang tak lain adalah Nur
Mubammad. Lihat Abd al-Hakim Hassan. al-Tashawwwf(fi al-Sy1 v al-‘Araty. (7), p. 51

“HE. Sutopo, “Metode Mencani Hime Pengetahuan: Rasivoalisme dan Empinsisme” dalam M
Tovibi (ed.), Filsafar llww dan Perkembangamya, (Samkarta: Muhammadiyah University Press, 1999,
et ke-2) p 72-73
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Seinag dengan maraknya kajpusn epistemologs, pada masa Renaisance 102, banyak juga para filsuf
(dm ilmuwan) yang lebth tertank pada penvebidikan di bidang fisika-alam. Maka lahirlah berbagmi
tlemuan dan paradigma baru i adang ilmo, dan terstama pasadigma slmu “fiska” alam. Hehiosentns
lemuan Nlool.u Copemicus (14731543) & bidang dlmu astromomi yang meruntuhkan paradigma
gooscntris” Kemmdian diswsul Galileo Galilie (1564-1642) vang menemokan bekwm gorak dan
kecepatan, bahkan Newtom (16421727) dengan kegigrhanays sclale dan selalu mendapatkan temuan-
temuan baru di bedamg fisika (ymtw apa yang sckarang dikenal dengan bukum alam. misaloya wr
mendidih dengan subu 1000°¢ dil) Dy tangan mercka ilah, slme Guka-alam untek pertama Kalinya
memisahlan dint dan mduknya, filsafat alam. llmu i sudah ndak lagi membicarakan “apa hakskat alam”
schagumana filsafal alam., tetaps dengan kekuatan metodolognya, lebth mengarahkan penyelidikannya
pada hukuss-bakam yang berdakn pada “prlaku alam™ Sejak inilsh, disiplin sains mengadi pnmadona,
bahkan sampai sckarang Lebib-lebeh ketika kontnbesi nyata dan sams i dapat dimsakan dalam
kehidupan manesia, vastu dengan wugnd rekayasa teknologs.

Peskembangan ilmu-slmu fisika-alam i, tidak bisa dilepaskan dan kemunculan filsuf Francis
Bacon (1561-1626) yang melibat pentingnya mencrangkan tonadinya ilme-dlmu, vang tergolong empans
tlersebal. Untek . @ menuhis Novam Orgomvw (Ovganum Bare). scbagar  pengganty Organon
M)ngbuummmmgmghlbnddmmﬁdhu Dan similah, Bacon
kemudian dischut schagai scorang permtis filsafat dmu ™ Penveladikan tentang hakikat slme oleh Bacon
ini, kemudizs dsikuti oleh filsuf sesadshaya, termasuk Kant, Comte, John S. Mill, dil. Selanjotnya kaginn
filsafat ilmw semakan mengalami perkembangan sedemikian besar, sepak lahamya ssate kelompok kagian
vaog descbut “Langkaran Wna™ (Flenme Circle) di Austres, pada awal ahad ke-20. Kebesaran (ilsuf-filsf
ini, kemmdian ditkati filsuf-filsuf lain, seperts Kard R Popper, Thomas. §. Kuba, dll

Dengan demmkian, pika ihmu alam (naturad scremces) meropakan tahagan baru dan filsafat alam
(metafisikn) dalam membaca realitas alam, maka Filsafat llmo sebenamyn menapakan tabapan baru dan
epistemologs (filsafat pengetabuan. toon pengetabuan, theory of knowledge) yang meayehidiba proses
kelmssan manusa

Hal lain yang banyak menank perhatian para filsuf ilma adalah -besa dikatakas- perkembangan
sossologas lebih jauh dan ssats ilmu, dalam bal o1, adanya kecendervngan babma problom epistemologss
vaag awalnya hanya schagss pola pakir dalam melsbirkan ilmu, kemndian menguat mesjadi pola hidup,
bahkas scbagai pandangan dunsa (wellanschammyg) Yang menank. hal i oidak saja torpadh di kalangan
lmuwan (komunitas slmash), sctagn juga & kalangan masvarakal awam pads ussumnya vang, baik sadas
maupun tidak, telah terhegemoni oleh ctonitas ssate pola pikis tertenta,

Pola pikar smntfik yang digenakan ilmuwan fisika dalam mehhbat fonomena alam, secarn serta
merta juga diteraphan dalam mebhat fenomena somal. Meshs hanas deakug babwa hal mi meosshawa
kepada kclabaran seatu ilmu, yang dischut 1lma pengotabuan sosal (sociology), namun scbagaimana
knuk dan dmunse soual seoden,” hal 1o telab menimbulkan suatu proses vang disebut nataralisas dan
universalisass dimamika sosal masyarakat Bahkan baas ssntisme (-yang positivistik) mi puga tenadi
dalam mclihat fomomena somal-keagamaan. Hal sni yvang membual geramr para agamawan yang merasa
akar-akar spiritualitas dan religiosstas keberagassaannya tercerabet, atas ulah pola pekir sainufik s

Pola pikir saintifik yang menguseng naturalisasi dan rasionalisasi ina, pada akbermya muncul
schaga schuah peradaban modem, yakni seatu peradaban yang menuntst clisiensi, kompetetif, dinammis
doa laim-daan. Inalah yang kemudise secara massal, masyarakat sbad i 1clah mengalamsi suatu proses
dehumanisas, badaya persamgan, badayva konssmifisme, dst. Pola pakir samtifik kemudsan menjads pola
hidup ssmansme, pola pekir naturalistis menjads naturalissee, pols piksr modemitas menjadi modermnisme,
demikise setenssnyn.

FCopemscus adalab ahls astromomi vang untuk pertama kal menyatakan hahwa bumi berputar
Méngeliling: matahani. dan bukan schaliknya. Teon im dikenal dengan “copernican revolution™ Likat
Bemard Delfgasaw, Sefarah Rmghas Filsafor Barat, Alih bahasa Socjono Socmargono, (Yogyakana
’I‘uuWn-Yog'm 1992y p. 1M

YC. Verbaak dan R Harvono lmam. Filsafar Hws Pengetahuan, Teloah atas Cara Kerja How-
T, (hhm FT. Gramedia Pastaka Utama, 1991, cet ke-2), p. 141

"'Di antara peagkritik yang paling terkenal adalah Max Schelor dan Karl Mannheim. Lihat Prof.
Gregory Baum, Agama dolaw Bayamg-bayang Relativisme, Sebweh Analisis Sostologi Pegetahuan Karl
Mannhetm tentang Strsesa Kebemaran Historis-Normatyf, (Yogyakarta: Tinra Wocana dengan Sisiphus,
1999). p. 23-24
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Kecenderungan vang sama juga tenadi pada tradisi Islam, dalam hal i pola pikar (prodlesr
epistemologis) yang mendasan rancang bangun ilmu-itmu keistaman, ® kemudisn juga menguat menjadi
pola idup dan standard hidup kewslaman, bahkan masing-masmg 1lmo memiliki basis komunitas sampai
ke “akar rumput’. Metodologs atau pemdekatan figh kemudian menjads pola hadup vaag figh onented.
pendckatan kalam mengadi pola hidup vang Aalam munded. pendekatan sufistik monjadi pola bedup yang
rasawnf oviensed, dan scterusava. Sebagai akibat lebeh jauk semakin mengaagaava polansass, vang
mengarah pada tegadinya dwsintegrass i dalam wheh umat Islam sendin. karona masing-masing
membawa 1sw mafmsfreaw atau standand hidup keidansan

D sinilah, filsafat ilee menpadi sangat penteng artava, untek melihat mncaag bangus keilmuan,
bauk ddmu  kealaman, kemasyarakatan (sosial) dan  bumansties (termasuk  kovslaman),  sckaligns
menganalisss konsckwensi Jogis dan pola pikir vang mendasannya. Schingga ckses-ckses yang
diimbulkaa dapat dipahami dan aklemya dibenkan solusi sedemikian rupa

D. Problem Demarkash, Garts Pemisal amtara o dan bekare o

Dalam kapiam Filsafat mu. problom demarkas dipopuleckan olch Karl R Popper pada awal
abad 20 Popper adalah scorang Filsof llmw asal Wina Austna yang awalnya bergabung dalam kelompok
Vienma Circle yang mengembangkan Posstivime Logis, namun akhimya berbalik menjadi filsuf yamg
paling lantang mengkrink pendapat kelompok tersebut ** Ints gagasan Popper ins adalah menemukan gars
pemisah antars ilmu das vang bukan ilmu, antara vasg ilmeah dengan vang tidak ilmiah, dengm
memberikan kriteria secara ketat terhadap apa yang discbut dengan ilmu (science) ita.™ Jika melshat
makssd demarkasi in, schenamva bisa juga dikatakan bahwa 1a merspakan ise tertua dan filsafa
keilmuse, karena sepanjeng scjarabnya, reflekss kefilsafatan memang selalu dalam kerangka kebesaran
pengetabuan dengan merontokkan “godaan” apa sga yang mengerangs ingkal kebenaran pengetabean
Tampaknya pokok pembicaman filsafat semacam ins terus berlangsung hengga han isi, maka bisa jads
“demarkas” monjadi persoalan keillmuan sepanjang masa (peremnial problesy) Maka ilmu apapun. jika
g tetap dischut ilmo dak dapat menghandar dan “upaa™ demarkas mi, sekaligus untek msembukukan
tingkat keilmiahannya

Jika duuawt dan awal porkembangan filsafal, pembicaraan tentang hakikat kedup. halakat
realitss, dan hakakat pesgetahusn oleh para filsal kKlasik, seperti Socmtes, Plato, dan Aristoteles, sejarah
mencatst, merupakan awal tembub kembangnva satu “spieses” pengetabuan filsafst yang membedakan
dirt dengan “pengetabuan” matologi yang telah lebih delu mewabad pada masyarakal masuna. Gans
pembedanya, jika yaag discbut pertama dapat dsjelaskan proses pencmusnnya, sedangkan yang discbut
kodua umamnya berkembang dan generasi ke generasi pada tradisa tertontu, schingga hanya diterima sga
tanpa ada pesjelasan vasg cukup. Pada tshap i, probless demarkast bisa juga dimakna sebagai
goendorang perang melawan mitos yang dimengeorts bdak memenuhn kntena pengetahuan vang bonar

“Penjelasan™ yang culup trhadap proses pencmaan  pengetahuan  (untuk  mi Popper
menyebutaya dengan fogic of sciemtific discovery) tampaknya merupakan kata kunci dan knteria ilminh
yaag paling dasar. Discbut domikaan, karena pombicaraan i sudah dimulas olch pama Glsel Yunam
gomcran awal schagumana dischbut i atax Socrates dan Plato misalayva mcsgamukan  proses
“transendensi”  untuk  menggaps  idcalisme ataw  pengotabuan  hakiki ™ Sedangkan Anstotcles
menjelaskannya dengan peoses abdtraks untiuk mombangun komscp vamg benar sebelum dibuat suaty
proposisi, dan dari proposasi lalu dibuat silogisme. Proses demikian ini mengadi jalan bagi manuss untek
membangun pesgetabusn yang benar, yang olch Ansioteles discbut dengan fiyfemorpin.” vaity
menyatusya satars form dan marfer, sstaras hukum pakir dengan iss pemsikiean. Konsep-kossep kusa dan
Anstoteles ini memjadi pembabhasan menank dalam [mu Logika (‘e somtfig), saatu ilmm yasg

“Mislnya Nurchalish Madjid menyvebat ilmu Figh, Tasawal. Falsafah, dan llmu Kalam,
merupdkae kalmuan klasik yamg tclah tumbah dan mengadi bagian dan tradis Kagian teatang agama
Islam Lihat Narcholish Madpd, Istom Dokirine dan Peradaban, (Jakana Yavasss Wakaf Paramadina,
1992). p. 201

"X Bertens, Filsafat Bavar Abad XX: Inggris-Serman (Jakana Gramedia, 1983), p. 7475, lihat
Juga A, Maclatyre. “Popper, Karl Raimund.” dalam The Encyclopedia of Philosophy. Edited by Paul
Edwards (New York: The Macmillan Company snd The Froe Press, 1967), p. 398

“Afoas Tasyndi. Epistemologi Pemecahan Masaloh Menurnt Karl Popper (Jakana: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1991). p. 49

"Verhask, *Plato: Menggapai Dusia [dca”, dalam Setrio F.X Mudyi dan F. Badi Hardinsan,
Para Filsuf Pementu Gerak Zaman, (Yogyakaria: Kanisius, 1994)

‘Abdullah Sidik, fxkam dhm Filsafor, (Jakarta Triputra Masa, 1984), p 90-91




Regtonal Semvinar on Isfamic Higher Edwcational Institwtsons 2012 (SelPTI 2012)

membicarakan satu model berpikir vang menjadi basis bagi terbanguanyn peagetahuan vang besar
Maka kata “pemjelasan” berarti juga logis ataw rasiomal. karena memang hanya yamg loges vang bisa
dipclaskan, dan schalikaya tak akan ada penjelasan untek hal-hal vang tdak ogis.

“Aroma” demarkas juga tercium oleh para filsuf Muslim generasi awal, tak terkecuali juga oleh
para mutakallimen (seolog muslim). dan fenlu sya juga olch para teolog Barat da Abad Pertengahan
Maka wajar jika tawsran Anstoteles menjads sangat modah ditenima, bahkan keesedian menjads satu
mode permikiran torsendin yang Sorkenal dengan masyme ' ) vamg diidentikkan deagan
pemikiran Anstotcles. Beberapa filsaf Muslim seperti al-Kinds, ™ al-Farabs,” Ibe Shina,* al-Ghazaly.*'
des Ibn Rusyd.“ tidak hanys berasa mengembangkss ilmu manthiq & dunia Islams, felapi juga
menjadikanmya schaga basis filosofis untk pengembangan kalmuaa yang mercka bangun. Tidak jash
berbeda dengan aga yang tenadi pada para filsuf Yesami di stxs, karya-kanya para filsaf Mushim yasg
sarat manthiq mi juga kemudian menjads semacam peocerahan di tengah-tengah tradist mufwwv dan kafwe
vamg menpadh spint dan Kana svair dan Karya-karva smitolog lmnnya Demikian juga bagt para
mutakallissan, manthg kecual digunakan untek membasgun argumen das keilmuan juga menghindan
kesosatan borpakir dalam menghadapt “lawan™ debatnya. Hal yang kurang lobil sama juga terjadi pada
para teolog Barat. Intisya, penjelasan Jogis terhadap proses pencasuan, nscngadi gans pemisah antara ilmw
dan yang bukas ilmu, yang kala itu didominast olch mitos.

" Absed al-Jabini. Bimuak al-Agl al-'Arabi, (Bewut: Maskaz Dirasab al-Wahdah al-'Arabayyah,
cet. VI, 2004), p. 13, 251 & 383

"Dalam bedang Filsafat, Karangan al-Kwodi pemah diserbatkan oleh Prof. Abs Ridsh (1950)
dengan judul Rasarl al-Kindy al-Falasifoh (Makalah-makalah filsafat al-Kinds) yasg benist 29 makalah
Prof. Ahmad Fuad Al-Ahwami pemnah menerbitkan makalah al-Kinds sentang filsafat pertamanya dongan
Judsl Kira al-Kincdt tla al-Mitashim Billah fi al-Folsafol al-Ula (Surat al-Kindi kepada Matashim
Billah tentang filsafat pertama) Karangan-karang al-Kindi mengenni filsafat mesunjukkan ketelitian dan
kecermatannya  dalam membenkan batsasm-balasan makna stilah-istilah vang digumalan  dalam
terminologs dlme filsafat. lmu-idmu filsafat yang in bahas mencakup epestemologt, metafisika, etika dan
schaganyn. Schagmmana halnyn para penganul Phytagoras, al-Kinds juga mongatakan bahwa doagan
matematika orseg ndak bisa berfilsafat dengan baik

"D antara karya al-Farabi adalsh Kitab fhsa” al- Ulwwr. Deagan karvanya it, dia digelari Gura
Kedua Lihat OStian Bakar, Hierarki e Membangun Ramgha Pikie Islamisasi llww (Bandung
Mizan, 1997), p 47 Edisi bahasa Ind0ficsanya schagimn sudab diterjemahkan olch Nuscholish Madjid.
Lihat Nurcholish Madjid, Khazamah Intelektwal Nurcholish Islaw (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 121+
133 Dalam bahsss Latii@ischut De Scicntiiy vang daaku schaga Klasifikass pertama yang dikenal luss
olech koum Muslimm. Dengan judul: el-Farehi de divisiome philosophuge, karva s tersimpan dalam
Oxford Catalog. Mss. Angl. Tom. | Pars 1. p 81 No. 1677. p 140 No. 2990 p. 285 No. 6341, Pars I1 . p
S0 No. 1553 Libat Svamsuddin Anl, “Teansssigeasi lmu’. Dant Denia Isdam ke Eropa, dalam Tsogafah,
Jumal Peradaban Istam, Vol. 6, No. 2. Okiober 2010

“Dv antara karya Ibae Sina dalam bidang filsafat adalab ktab al-Syife’ Al-Syifa’ datulss dalam
18 jilsd yang membabas ilmu filsafat, mantiq, matematika, imu alam dan ilahiyyat. Mantiq al-Syifa’ saat
i dikenal Mwhy-gphgonuk&hmd- mantiq sslam, seenentara pembahasan ilmu alam
de ilahiyyat dari Kitab al-Syifa’ sampai sast isd jugs masih meajadi baban telsah

"Mn- al-Ghazali al-Mustasfo mor Hw al-Usul, (Maktobali 8l-Aminyyah, Qabirab. 1904), yang
kemudsan disunting oleh Dr Mubammad Sulsvman al-Awger, al-Mustayfe, (Bairat Mu'sssasab al-
Risalah, 1997) merupakan schuah karya yang mensintesiskan antara Mantik dengan perbadasan “lles Usul
al-Figh. Beberapa kajian menenjukikan bahwa dalam Kitab 1w Ghazali bermaksud menunjskkan bahwa
mantk memupakan mugaddimah bagi ilmu-ddme vang lan, Lihat sssalnva Mobd Fawas bin Hamat,
“Kedudukan Mantik schags Mukaddimah Hmu: Sats Analiss Pandangan Imam al-Ghazzal”, dalam
Afarr, Jermard Akicaly & PemiRiran Idam, Bil. 3: Rabis al-Awwal 1423 Mei-Jun 2002, pp. 33-56

“Hemy Corbin memberikan testimoni bahwa Ibn Rusyd adalah “she most emment
representative of what has been called Arab piifoxoplny”™, vakns representass paling snggul dan filsafat
Anab  Lihst Heary Corbin, History of Isdamic Philosophy, (lLoados and New York: Kegan Paul
Imtemational. 1962), p. 242. Dalam salah sabs karyanya, Ibn Rusyd mencgaskan bahwa kebesaran dapat
dipetik dimana-mana. kebenaran tordapat dalam Islam dan Gilsafal Yunam [y antarn pemyataannya
“Kebenaran-Kebenarss its tidak saling bertentangan tetapi saling meeaguatkan satw sama lasn™ “Kita haros
memungut metodologi dan para pendahuly meskipun berasal dan penganut agama lmn”. “Kita wajib
membaca buku-baku filosol peadahulu. Jika ada kebenarss maka Kits senma Jika sda kesalahan maka
kita tolak”. Lihat 1ba Rasyd, Fadhl al-Magal fi Tagrir ma Bayn al-Syariah wa al-Jikmah wmin al-Juishal,
tahqig Abnd al-Jaban, (Libanca: Markaz Dirasah al-Wahdah al-Arabivab, 2007) p 91 & 96
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Lahimya Renaisance pada abad ke<16 adalah akhir dan abad Pestengaban sekaligus menanda
lahimya masyarakal modern dengan Rene Descastes schagai juru bicaranya. Sejak stu. hasil kreatifitas
alam pkir Abad Poatengahan diruntahkan =te persalu. Semua makna denia obyekuf tradasicoal
dipertanynkan dan disangsikan secarn metodis, schingga Descastes sampai p.dn suaty kessmpulan: cogire
ergo swm. Penyangsaan socara radikal untuk mencapm kesadaran mumi nan sgati imlah hakikat

pesgetshusn vang digagas Descartes '’ Maka kabas apapun dan dan manapun wemasuk dan tradis,
budaya, dan agama, pka tidak lolos dan ugian “peayangsan”™ akan datolak. schaliknya jika dapat lolos dan
wjian rasional 1ne akae ditcrima schagas Kebenaran

Apa yang ditessukan Descartes pada taraf epastemaologis imi adalah persnsa mutlak subjek dalam
membentuk realitas. Maka dalam sgjarah epistemologa, filsuf im telah membawa 1su pengetabuan dan
wilayah objek ke subjek. Subjeklah yang membangun dan menciptakaa realitas yang diketahui, schingga
menjadi ada. Penckanan pada sisi subjck ik berkembang terus dalam filsafat rassonalis Prancis dan
Jermam, dan Descartes melewats Laabmz sampan pada Kant di satu pahak., tetaps juga dalam tradis Anglo-
Saxce yang epistemologinya lebsh beronientass psikologss, seperti tampak dalam filsafat Hobbes, Locke,
Berkeley, dm Hume i lan pehak. Adalah jasa Immanuel Kant yamg bukan hanya meradskalkan
peackasan Descartes atas subjek, mclamban joga memperhihatkan the comdiions of possibiliy dan
pikiman manussa Seperti kita ketahus, koosepsi Kant tentang proses pengetahuan manusia adalah saatu
Mhm.mm\m.umldmmwdnm Yang pertamsa menspakan aktivitas
rasso vang akeif dan disamis daluu membasgun dan berfungs: schagas bentuk (form) pengetahuan, yasg
terdin dan hngon kategon,' sedang yang kedus merupakan cerapan pengalaman yang berfungs:
schagas ‘1’ (mower) pesgetshuss, vang terdin dan fenomena cb,:k Dengan begatu, bagy Kast,
peagetahusn, hakikatnyn adalah koastruksi aprior masuasia. Schags koaschkuensi cepatnya raseo manusia
dalam mengkosstruk pengetabuan, maka Kanl menyimpulkan, bdal manghkn pengetabsan manusia
menjangkau noumena atau das dng an sich (keayatasn pada dirinya). '

Sngkat kata. di tmgan Descares. Hume hangga Kaat in, ilmu pengetahuan dbawa kepada
probless epistemsologes, vastu kerangka berpilar ilsuwan dan batas-batasnya schusgga mampu melahirkan
pengetahuan yang benar. Persoalannya kemudian, bagaimana konstruksi epistemologi dan ssins ite, atan
scidaknya. dapatkah a berhasil melalm knuk epestemologs i Sekalipun isu mi sudah tdak bogits
populer pada ilmu pengetahuan kontempoeer, namusn tetap membuat bangunan keilmuan sains tidak bisa
dipabams secara sederhana, apalagi tanpa pertimbangan-pertimbangan epestemologss semacam i,

Setelah s epstemologi, tmpaknya “logika isdukse™ vang ditawarkan Francis Bacon & sans
sisi” dan "metodologi ilmiah” yang ditaswarkan August Comte di sist vang lain, bisa dikatakm schagai
upaya untuk mombangun nomma-norma ilmiah dalam kegsatan kellmuan. Mesurut Bacon, dalam
menjalankan akufitas ilmiah, pars sustis sesti seaghindan empat .odnn vang oleh Bacon discbut
dengan “idola”. ymita idola tnbus, 1dola specus, 1dola fon. dan idola teatn " Semenara Comte yamg lebsh

“Dengan msetode kesangsaan (Je dowie metbodique). mesanat Descartes, akan ditemsukan yaite
kebenaran dan kepastian yang tak tergoyahkan karena sava mongorti secara jelas dan terpilal (clatre
o distincte, clearly and distinctly) Lihat Bemnard Willamss, "Rene Descartes”™, dalam Edwards
(editor), The Encylopacdia of Philasophy, Volume [ and [1, 1992, p. 345

*Menwrat Kant ada dua belas kategon di dalam akal budi, Kategon-kalogon yang bersifat asasi
adalah kategon yang menunjekhan kusstitss (kesatuwan, kejamakan, keutahan ), kualitas (realitas, negas,
dsa pembatasan), relasi (substamsi dan aksidensi. sebab-akibat [kausalitas], mteraksi) modalitas
(mungkin-mestahil, ads-tiada, keperluan-kebetalan) Libat Tmmanuel Kant, Crtigue of Pare Reasen,
Traaslated by IMD. Meiklejoha, (New York: Prometbeus Books, 1990), p. 61

“Untuk lebsh mamsabami konsopsa Kant s, lihat pembahasan “Kntissme Kant” dalam buku
Mokammad Mushih, Filsafr N, Kajion ares Aswwsi Dasar, Paradigma, dan Teord Dasar [l
Pengetahman. (Yogyakarta: Bebukar Budaya, 2005),

“Dengan logika mduks, Fro Bacom mengkntik logika deduksi Anstotclian scbagai tidak
mengantarkan memperoleh peagetahuan vang bara. Unosk maksed ite Bacon menudis Novem Organuas
schaga landmgan Orgamon Anstoleles

“Menonat Bacon terdapat empat macam idola pertama adalah Jdols of the Tribe (~Bangsa),
adalah semacam prasangka vang dihasilkan tanpa pertimbangan yang matang schagarmana tenadi pada
kebanyakan orang awam (frbws). schangga mengadi semacam prasangka koleknf Kedwa, Prasangka
Indivedual atau Jdols of the Cave. Yang dsmaksudkan di sini adalah pengalaman-peagalaman dan minat-
misat prbadi kita sendin mengarahkan cara kita melihat dunia. schmgga dunia objektif dikabarkan
Ketiga: Jdola Fora (Forum~Pasar) stwe Jdols of the Marketplace adalah idols yang paling berbabava
Yang diacu di sini adalah pendapat atau kata-kata onang yang diterima begatu saya schingga mengarahkan
keyakanan-keyakinan dan penilasan-penilaian Kita vang tak tervp. Keempat: fdola Theatra (- panggung)
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berfokues pada sosicdogi memusatksa perhatiannya pada pengetabusn indrawy Kata ‘posstif’ atau
posstnasme adalab simbol dan norma dimaksud Pengetahwan manusia hendaknya tidak melampaus fakta
obyckul, karena peran swbjek bdak febib dan sckedar mstrumen untak menyalm fakea objeknf terschut
Dalam positivisme, pesdulum epestemologss bergerak ke pihak objek lagi, namun objek dimaksud
bukanlah obyek spekulatif schagasmana tampil dalam Abad Pertengahan. tetapt obyek indraws. e utama
vaag dibawa positivisme adalah problem metodologi. Karenanya, obgek dalam positivisme massh
dipersempal dengan standar metodologi. Dengan kata lmn. “poagetahuan” dapat dikatakam slmash pika
menggusakan fakta posstif dan yamg digah engan metodologs ilmsad * Dy sini terlihat, hahwa peoblem
demarkasi mengalami pergeseran dan persoala epistemologi ke persoalan metododogi

Sampa han m meotodologn menjads persoalan penbieg dalam dunsa ilmiah Ini artinya, gagasan
August Comte 1tn cokup kust, karenanya mxsih bertahan schagai standar dmiah Hal ini tdak besa
dilepaskan dan jasa kelompok Lingkarmm Wina (Fremae Circle), yang dengan sangat gagih, mendukung
pesdangan postivisme. Sudah teatu fakta posatif dan metodologs simaah, mercka sctupm schaga standar
ilmiah, namun mercka menambahkan satw lag, yatu babasa ilmiah berupa “peoposist”™ schagas standar
benkumnya Untek itu mercka mombedakan pemyataan “yang bormakna™ (meaningfi/) dam “yang tak
bermakna™ (meanimgless). Hanya pemyataan vasg sseoningfid vang ilmiah, sedang vang meaninglesy
sudah teotu tidak ilmiah. Mercka menawarkan prnsip “venfikasi” schagai gans pemasah antara proposis
vaog meamingful dengan vang mearingless. Hanya proposiss vang dikeluarkas oleh sans, vaiu mengenai
data-data vang dapat diobseevasi, vang dapat dimasukkaa ke dalam wilayah yang “bermakna”. Sementara
semua pernyniasn yang bdak dapat dsbuktikan kebenaranaya secara empins berdasarkan “asas venfikas”,
dimasukkan Ke dalams wilayah nom-sense. Termasuk ke dalamnya adalsh estetka (“lukisas iva indah®),
moral (“perbuataa it 2k adil®), dan metafiska ("than ity mahakuasa®). Dengan tesis ink, Lisgkaran
Wina menymgkarkan pencanan makna dalam agama schagm non-scnse

Beberapa pnasip mi membenkan andsl besar bagi terehimenasinya sistem pengetahuan lain das
sistem kebenaran lain yang berada da lnar jangkavan standard ilmaah i, seperti metafisika. seni. tradisi
daa Jebnh-lebnh agama Kooschuensinva, pika mgin duscbut ilmiah, maka metafiuka, seoi. tradis dan
termasuk agama hanes mengikuti patok-patok ilmiak secara rigsd schagaimana sains. Di sins dermat sains
memang menjads Iebih tinggs dan segalanya.

Dalam karya Logic of Sctemiific Discovery, Karl R. Popper masuk dalam diskusi “demarkasi” sty
untuk “menyclamatkan™ posis agama dalam pencanan makna atau setdaknya, baik agama maupen samns
beroperass dalams wilsvah berbods dalam pencanss maksa Menunst Popper, garis pemisah antara
peravatsan yang bermakna dan yang tdak bermakna scbagas knteria miah itu sebagaimana Lingkaran
Wina o tndak bisa ditenima s pua membual demarkast barn doagan knitena “asas falsifikasi™, yaitn
demarkas antara teritonum miab dan nos-lmish ™ Semua pernyatasn yang dapat difalsifikas adalah
ilmiah, scmentara yaog tak dapat difalsfikas adalah noa-flmuabk. Dy simi Popper “mengembalikan® possi
agama schagm pengetahuan vy saluh dalam pencanan malma, Karena menurutnya  permyatsan-
peravataan yang tak bisa difalsfikasi memang tidak ilmiah dan bukan termasuk dalam wilayah sams,
Ietapt pemyataan % bukan berarti idak bermakna

Di s, Popper membodakan antara yang ilmiah dengan yang bermakna. Memang peryataan
ctikn, estetika, metafisika, dan agama stu tidak slmish, tetaps bukan berats Bdak bermakna. Karena kritena
ilmiah, bagi Popper sudah jclax. vastu criticable, festuble. rgfwsoble, dan falsffable. Maka bangunan
keilmusan apapus, temuan slmuwan yang samt kntik, ujan, penyasgkalan dan kesalaban, Untuk itu,
Popper memalnas “teon”™ cukup scbagai “hipotesa™. vaitu kesimpulan sementara yang harus terus
menctes diggi tingkat kebenarsanya,

Beberapa kntena ilminh schagaimana ditawarkan odeh positivisme Comte, positivisme logss
Pienma Circle, dan Falalikas Popper tclah membuat suns dunggap schaga sstem pengetahuan vang
paling objektif karens tak tercampuri nilas subjektifitas apapun. Kondisi i mesank Thomas § Kehn
onk melakukan pembongkaran terhadap ssi-ssi histonistas sams. Dalam penclusurannya terhadap
scjarah sains, Kubn melibat, di balik teon das metodologi vang berperan pada wilavah logka ite emyata
ada paradigma ilmiah (sctemiific paradignr). Paradsgma iimiah adalah pola pekir kodektif komunitas ilmiah
(scientific commumily) vang menjadi basas tembuh kembangnya ton dam metodologs. Parachpma
memang pola pikir atas pemikiran, tetaps berbeda dengan forwe ataw hulum-hukum pekir sebagaimana

M idols of the theatre. Dengan konscp i, Bacon mmeperhihatkan sistem-sstem Olsafal tradimonal
adalah keayataan subjektif para filsufoya. Sistem-sistem ini dspeataskan, labs tamat, seperts sebuah teater.
“Uraian Jebib luas lshat buku Mohammad Muslih, Filsafar llww, Kajian afas Asumsi dasar,
Paradigma, danKerangka Dasar Hww Pengetahman, (Yogyakans: Bebakar Budaya, 2003)
“Karl R. Popper. Logic of Scientific Discovery. (New York: Harper and Row. Harper
Toechbooks, 1965)
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logska Anstetoscdian, juga berbeda dengan apriony Cantesian dan Cartegor’ Kantsan yang mengandaikan
obpektivisme dan umiversalisme pemekiran, berbeda pula dengan teon dan metodologs posativistik yang
borcorak santsme, paradigma morupakan pemikiran yang terbentuk socara kolekuf, schingga bersifat
histons, sosiclogis daa antropologis. Dalam pengertian yang Iebih spekulatf, paradigma Kuhnssa dapat
disdentikkan demgan komscp episfeme Michel Fowcault ™ Sedang dalam pemgertian yang lebih luas,
paradigma bisa desassakan deagm koasep ‘agl mwkawwan Abid al-Jabin, vang tdak saja menjadi basas
tumbuhkembangnya ilmu, tetape juga mcnjndl basis mmbuhkembangnya tradis, budaya. dan peradaban,
bahkan mencntukan penalasan scyarah

Paradigmas memang koatribus paling penting dan Kuhn pads dusia kelmuan Dengan
paradagma in1, Kuba torcatal telah berhasil membawa sans ke wilavah sgjarah. Sebaga produk komunitas
ilmiah, keberadaan paradigma tidak hanyn ditentukan oleh ketepatannya dalam meavelesakaa teka-tcki
ilmiah (stemiific przzle) tetapi juga menjads sangat terganteng dengan “kesctiaon” para ilmmwan dalam
memegang nila bersama. Sama scpertt dunia polink dan peakiik-prakuk manusiawy lannya, sans juga
kontinges terhadap sejammh dan komwumitas simuwan schingza kebenaran malna flmiah pun bisa berubah
socara revolusiomer seperts dalam polink.

Pada wilavah paradigma sm, histonsatas smns menpads terbukn. Karena memang ditemukan
beberapa faktor lain di baar keillmean yvang menjadi bagsan tak terpesahkan dalam bangunss keilmuan,
seperti Balsor chonomm, polink, budava, bahkan weologl. Maka semakin membuka jalan bags masuknya
berbagas nilai dalam bangunan keslmuan smins, termasuk nalai etis-religious, termasuk Sains Islam

E. Problem “ Progress of Science”, Tagas Pobok Hmweran

Seperts telah diuraikan di stas, bahwa Thomas Kuba telah membawa sains ke wilsyah sejarah
Uatuk 1w Kuhn melibat peatingava Fisalat limu bergers padda scjarah timu, schagas upaya menclusan
proses peubenulm paradigmanyn, o sckaliges mengetahus perkembangannva. Dan smilah “peogress of
scionce” kemudsan mongadi isu peating dan Filsafat llmu, yang intinya membecarakan, bagmmana sans
biss dikatakan borkembang Jawaban dari pertanyaan i kemudisn menjads asemua bag peagembangan
sains. Astinya, pandangan terhadap perkombamgan sains mi. akan sangst mencatukan wpaya
peagombangannya olch para slmuwan.

Pam peagasut positivistik melihat bahwa ilmu berkembang jika sustu teon dagat serbukti. Jika
ditemukan banyak bukti, maka teon semakin kuat, pada saat itslah ilmu mengalams perkembangan.
Perkembangan 1lese sangat wrgmtung dengan proses akumulass bekt. Maka sudah basa dibayanghas,
bahwa tugas ilmuwan dalam pengembangan saims pada umumaya adalah menggali dan menemukan bukn
schanyak-bayaknyn demgan berldaskan pada teon tertoatu. Untek 100, kebemaran teon kemadian
menjads fakior domiman bags kebenaran sains, bahkan teon mengadi pescatu bagi jalannya proses
pembuktion. Untuk menghmdan kosalahan, wmumnya pihh-pidib fakta yang mendukung teon tampaknya
sudah menpadi rahasia umum

Dengan proses seperti itu, upaya pengembangan ilmu tidak lain adalah melakukan proses
pembuktin teon. Sekabipun demakian. bukan berarts dak memiliks kelomahan Memang. jika teon
bemar, menumspuknya bukti berst memperkokoh kebeasran, schaliknyva jika teon kemudian diketabu
salah, maka akumulasi bukt: berasts juga memperkokoh kesalahan juga

Beptlah kelemahan postivistik dalam Bal pengembangan sains, sehidaknya schagimana dihhat
Popper. Bagi Popper peagembangan sasns model positivistik, bukan saja mengandusg belomahan, tctapi
bahkan jauh untuk discbet slmaah. Karesa kenyatasanya, membuktikan teon bukanlah pekenaan yasg
membutuhkan kecakapan dmiah tertentu. Untuk stu Popper msenawarkan proses pengembangan saims
dengan melakukan upaya senus untuk membuktikan salah (falsifikasi). Jika suatu proposisi umpamanya
menyatakan “smua angsas borvama puth”. maka proses dlmaah yasg dilakulan adalah berusaha
semaksissal mungkin uatuk menggugurkaneva, misalnya deagsn mencesukas angsa bewama lain atau
dongan oksperimen Kawin salang ataw bisa yach dengan sistem kloomg

”&mmmm—huwmmw
vang memunghenkan pengetabuan bisa terlaber. Maka episteme berisi hal-hal yang bisa dipelarkan dan
dipabanu pada suatn masa. Mschel Foucault lebeh jauh melibat, episteme merupakan ‘medan’ penclusuran
epistemologas dan kelahiran pengetahusa. Lihat Michel Foucault, The Order of Think: An Archeology of
HMW%YM Vintage Books, 1994), p. xxii

*'Abicd al-Jabin. Takwin al-“gl al-“Arabi. (Beirut Markaz Dirasah al-Wahdah al-'Arabiyyah,
cet VI, MZ) p 56 & 13-16

“Dalam diskurses pemikiran Islam koasemporer, prases pembentakas paradigma i wdeank
dengan Koosep fabwin (fabwin al-agl) scbagimama dipogulcrkan olch Muhammad Abid al-Jabn,
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Sebagai konsckuenss dan pandangannya bahwa teon ite pada dasamva adalah hipotesa yamg
festable dan falsifiable. Popper melibat babwa sains. baru dikatakan berkembang yika suatu teon gugur,
ndak bertahan olch proses falsifikasi, schingga dagantikan oleh 1con yaag lebih kuat. Maka bogitulah, &
tangan Popper, teon stu dapat tumbuh, dapat tambah kokoh, babkan dapat tembang [ smi Popper,
menompatkan kntk dan penvangkalan (refivability) scbagai bagian serpenting dan tradisi lmaah yang
mest terbangen, Maka tugas pokok tlmuwan bukan lags memungut, mengumgmlkan stsu menumpak
bukt, tetaps berjuang sckuat tenaga untuk menumbangkan teon dongan menemulan kesalabannya. karena
i satulal ke ilmaah vang sessmpguhnya tenad

Pengembangan sains vang bertumpa pada teon, seperti “pembaktian teon™ Herma Carcle dan

“pemvangkalan tcon” Popper. membual perkembangan sams berlangsung linker. bomogen, dan rasiomal
Model seperti ini mendapat krittkas dan Kuhn schaga tidak berkembang Dalam analisisaya atas seyamh
perkembangan sams, Kuhn menunpukkan babwa perbembangan saans tidak berlangseng linser, homogon,
daa rassonal seperti ity Kube melihat. suns borkembang mclabui “revolus dmiah™ deagan membonghas
put&smlnnhnmn-ﬁm‘da\p\ugm Apa yang dipandang benar dalam paradigma lama
akan men knsis sampoi dilegakkan suatu paradigma bam dengan kebemaran-kebenaran baru di
dalamnya. vmmammmmmam-manmmbu-
bukan masuk dalam wilayah logis hukum-hukum alam. melainkan Serpadi seperti peoses “metances”
(pertobatan) dalam agama. Ini membuat teon -lwn dalam paradigma yang sate tak dagat dibandsngkan
dengan 1eori-teor dalam paradigma yang lain ™

Lebih radikal danipada Popper. Kubn berhasil menvajukkan bahwa sums memiliks kesamaan
dengan dunea politk schingga kebenaran ilssah dapat berubah secan revolusioner, bukan cvolusi atau
sbumulatf sebagaimana anggapan schelumnya Perkembangan ilme sty tbdak discbabkan obed dikuatkan
dm dibamalkannyva saatu teon. Setag lebsh dischabkan oleh adanva pergesoran paradigmsa (paradign
shyff). Parndigma pada dasamya adalzh hasil kontruksi sosal pam ilmuwan (komsusitas dimiah), yasg
merupakan scperangkat keyakiman meraka schagm cara pandang terhadap dumaa dan contoh-comtoh
prestast atau prakick ilmesh konknt

Herbeda dengan teon yang perkembangannya dapat menjadi semakin kokoh atau malah tambang
digantikan olch won vang loébih kwat, pergescran paradigma (parodkgm shifi) yang menyebabkan
tenadinya revolusi ilmash berlangsung melalu: beberapa tahapan, pertama, ahap ilmu norsal (mormal
science). di mana parndigma ilmiah membimbing dan mengarahlan aktivitas ilmiah. Di sini para slmuwan
berkesempatan menjabarkan dan mengembanghan paradigma schagas moded ilmiah vang digelutinya
socara rinct dan mendalam, Bersamasn deogan su, para ilmuwasn juga berasaha semaksimal munghin
untuk mempertabankan segenap teon yang diakumya schbagm kebenaran dan seranga kntik, rofutas dan
falsifikast. Nedwe adalah tadap anomali (keganpilan), Pada tabap ini paea ilmuvwas menjusspar berbags
fenomena vang Sdak dapat diterangkan dengan paradigma yvang digenakan schagas bambmgan atau
arahan aktivitas ilsahnya. Dalam tabap mi para simuwan menunpakkan ukap kntis terhadap paradagma
yaag sclama ini daakwmya Anomali adalah ssate keadoan yang memperlibatian adanya ketidakcocokan
antara kenyalase (fenomena) doagan paradagma yang dipakm

Fahap keriga adalah tahap knss. Mosumpuknya anomals, sebagai akibat dan sukap knts
komanitas ilmsah, menimbulkan knsis kepercaynan terhadap paradigma Paradigma mular dipenksa dan
dipertansakan. Para idlmuwan mula Keluar dan jalur ilme pormal. Tabap Aeesmpar, para ilmuwan mela
mengembangkan suatu  paradigma tandingan yang dspandang bisa memecahkan masalah  dan
membimbang aktivetas timsah berikutmya. Proses peraliban dan paradigma lama ke paradigma baru inilah
vaag disassakan revoluss ilmiah (schemtific revolunion)

Pandangan Kubn, terutama pada tahap sains mormal ini, telah menimbulkan kekhawatiran di
kalmgsn timuwan Karcna akan menvalithan proscs faksifikas dalam pengembangan suns, dan pasti
akan mendapat penolakan olch para ilmowas, atau paling tidak kondssi sty akan dipertahankan sekuat
lenaga. Artimya, jika falafikas dilanjutkan berarti sams normal 1w schonamya tak akan pemnah ternupod.
daa schalikava jika smns somal 10a ada, maka peoses falsifiks ity jugs hanvalah akal-akalan saja
Pesdebatan smtara faksifikasi Poppenan daa revoluss ilmiah Kuhnian int yang kemedian mesank Imree
Lakatos untuk menawarkan gagasan “Metodology of Scientific Research Programmes™ scbagai knuk
sckaliges pengembangan terhadap kedua pemikinan itu. Berbeda dengan Kuba vang membenkan
kemungkinan tenadinya revolusi schags sesuatu yang luar biasa dalam perkembangan sains, Lakatos

”l\mnnslhha mmqsmnaw (Chicago: The Umiversity of Chicago
Press. 1970)

“Lebih jauh baca Gurry Gnm (Ed), Pavadigms and Revolwions: Appraisals and
Applications of Thomas Kwhns Philosophy of Science, (Notre Dame. University of Norte Dame Press,
1980)
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Justra tidak mehihat perkembangan sains serads desgan revolust Menurut Lakatos, perkembangan sains
dapat tenadi melalur kootinuitas. Bahkan jika scbuah program riset terfalsifikasi, program terscbut tdak
lantas terpuruk., tetapi sa masih memiliks kekuatan untuk bangkit kembali gena merash kemapanan ™

Tawamn Lakatos “Metododogi Program Riset” dimaksudhsas sebagai struktur metodologss yaag
membenkan bimbingan untuk nsel masa depam dengan camn posiif dan negabf Menurut Lakatos,
persoalan pokok vang berhubungan dengan logika pescmuan (Logic of Discovery) tidak bisa dibahas
socara memuaskan kecuali dalam kerangka metodologs program niset. Dalam program nisol ins terdapat
aurag-ateran mctlodologs vang disebut dengan “heunstik”™, vatu Kerangka kerga konseposal schagai
konsekuensi dari bahasa ilmiah. Heunsuk stu adalah suate kehanussa ustk melakukan pescmuan-
pemomuan lewat penalaran indultif dan percobass-percobaan sckaligus monghindarkan kesalahan dalam
memecahkan masalah Pemahaman terhadap seyambh ilmu pengetabuan adalah sejarah program niset yasg
Ichih dani sckodar tcori. Menunst Lakatos, ada tiga clgiien yang harus ada dalam ssatu program niset,
v pertamg, “inti pokok”™ (hard-core), dalam hal s asems dasar yang menjada cin dan program et
ilmiah yang melandasinya, yang tdak dapat ditodak stas dimodifikasi. “inti pokok” im dalindangi dan
ancaman falsifikas ™ Dalam aturan metodologs program nisel, hard-core mi discbut schagai heuristik
negatil, yaite “inti pokok” vang menpads dasar bags clemen vasg lain. Demiksan wi, Karena sfanva yang
mencntulan dan suate program niset dan schaga hipolesa-teorctis yang bersifat umum, maka posisinya
schagas dasar hag program pengembangan iimu

Kedwa, “lingkaran pelindung” (prosective-belt) yang teedin dan hipotesa-hipotesa pendukung
(awulary ypotheses) dalam bondisi-kondesi awal Dalam mengartikulasi hipotesa pendulung, lingkaran
pelindang imi hares menahan berbagal scrangss, pengupss dan memperodeh penvesusan, bahkan
perebahan dan pergantian, demi mempertahaskas hardcore. Dalam ateran metodologis program niset,
profective-belt mi &scbut “heurnaik posinl”. Heunstik i dimaksudkan untuk menunyukkan bagamana
“mtt pokok” peogram niset dilengkape agar dapat menerangkan dan meramalkan fenomena-fenoesena
vaog nyata. Heunstk posf teedin dan  scperangkat saran  atm isyaral &ntamg  bagaimana
mengembangkan vanan-vanan vang kompleks, bagaimsana memodifilas dan menimghathan lingkaran
pelindang yang fleksbel. Dengan desnkian seatu teon selalu dapat dalindungi dan sscaman falsifikasi
demgan mongalibkan sasaran falnifikasi kepada asumsi-asumsa lain yang kompleks. Schingga ssats teon
schagas sustu strubtar vang koheren. namses tetap terbuka watuk dikembangkan (opem-emded) dan
membenkan kesempatan untuk mengadakan program niset kebah lanpst.

RKevigo, serangkaian oo (a serses theory), yaite keterkamtan teon di mana teon yang benkainya
memupakan aksbat dani klausul bantu yang ditambablan dan teon sebelumava Untok itu, bagi Lakatos,
yaag harus dintla scbagai ibmiah atau hdak ilmiah bukanlah tcon temggal, melaankan rangkaian beborapa
teon. Yang lerpenting dan serangkainn perkembimgan ilow dan rangkaian teon sdalsh ditandas oleh
kontnuitas yang pasti. Kontisuitas i beramgkat dan program riset yang mmmi. Keilmiahan scbuah
program nset danika bordasarkan dua syarat (1) suatu program nset hanss memenuhs derajat koherenss
yaug mengandeng perencasaan yang pasti untuk peogram niset selanjusaya; (2) suatu program riset hanss
dapat menghaslkin penemuan fenomena bare.

Dengan strukmar program nset sty Gharapkan dapat meaghasllan perkembangan ilew vasg
rassonal. Keberhasilan ssate program niset dilihat dan tenadinyn perubahas problem yang progresif.
Sebaliknya, suatu program nsct dikatakan gagal jika hanya menghasikan problem yang jusiru merosol
atas degenartif.

Dalam pelaksamaannya, metodologi program nset ilmiah ditelaah dan dua sudut pandang, yaag
saty berbubungan desgas pekenaan program niset twnggal it seadin, sedangkan vang lan dibandingkan
demgan program nset sangannya Progam niset tunggal meliputi perfunsan-perlussan dan modifikasi
perluxsan  hingkaran pelindung dengan  menambab  atau  meogurmkan  berbaga  macam  hepotesa
peadukung Modifikasi atau pensmbahse terbadap lingkaran pelindung dan ssat program niset haras
dapat dwjpr secara independen. Para slmowan bak individu mavpun kelompok bebas mengembangkan
lingkaran pelindung, asalkan memben peluang bagi pengejian baru vang akan membuka kesempatan bagi
pemcmusn-pencassan baru. Deagan demikian, dalam metodologi program nset, Lakstos menolak adanya
hipotesa-hapotesa yang beralat ad hoc yamg tdak dapat diujs secara independen. dan menolak upaya yang
memperkosa “inti pokok™ peogram.

“Imre Lakatos dan Alas Mosgrave (Ed ). Criticism and the Growih of Knowledge. (Cambnidge:
Cambnidge University Press, 1974), p. 92-93.

lenre Lakatos, “Falsification sd the Methodology of Scientific Rescarch Programmes™, dalam
Imre Lakatos dan Alas Musgrave (ed ). Crifictsm and the Growth of Knowledge, (Cambeidge: Cambridge
Univermty Press, 1974). p. 135
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F. Modedl Pengembangan Sains

Berdasarkan urman di atas, termyuta proses dan hasil keilmuss pada jenis ilmu apapun. termyata
sangal ditentakan olch landasan flosolis vang msendasanava. yang memang borfungs: membenkan
kerangka. mengarahkan, mencntukan corak dan ketlmusn yang dihasilkannya. Landssan filosofis
dimaksud adalab korangka teon (Mheoretical framework), paradigma ilmiah dan, asams dasar. Ketiga hal
intlah basis filosofis yang mendasan bangusan keilmuan dan aktifitas ilmiah pada umumnya, “Kena®
ketiga landasan filosofis im, memang tidak serta mertd bisa ditungukian dalam wilayah peaktss, namun
Jelas sangat mencatukan ‘corak” ilmo vang Ghavilkan. Dalam sejarah perkembangan tlmu, Ketaga hal ine
memaliks keterkaitan tidak saja histons, tetapi juga sistematis. Disebut demskian, karena susty paradigma
terientu Jabar berdasarkan asums dasar toriestu. begatu pula teon torkentu bekera dak keluar dan
‘wilayah’ paradigmanya.

Dani diagram sederhana di samping basa
dilshat bahwa somua cabang ilmo (lmu alam. ilosu
sosial. dan ilme humansties) sangat ditentukas olch
kerangkn  twon  (Mheoretical  framework)  yang
meadasannya, vang ‘wilayahnva® lebih wmum,
abstrak dan filosofis, sementarn kerangka tcon lahir
dan bordin di atas basis paradigma tertenls yang
sfatnya juga lebih abstrak dan filosofis lagi, begita
pula pamadigma terfente  juga  forgantung  dan
Asumss-asmss vaag mendasarnnva

Setiap tcori memibki  kerangkn  kerja
(theoretical  framework)  vang  ham  discbul
metodologs, schangga setiap teor berkonsekuens:
malodologis tertents. Beorbeda tcon akan berbeda
metodologinya Dalam  bangwsaa  kalmwuans,
metodologs merupakan aspek logis dan objektifl yang memungkinkan temwan-temuan ilmiah dapat
ditcrima (atae datolak) secara rasional dan objekul Iulah schaboya. metodolog sermg dimaknar schagm
logic of discovery (logika penemuan). Dengan begite, metodolog berbeda dengan metode vang
maknanya adalab process and prosedure. Bedanya, yang discbut pertama bersifat filosofis, sodaag yang
dischet belakaagan bersifat tckms Dalam kegistan kalmunan, schalipus kedusava tak dapat dipesahkas,
namun tetap menaliks wilsyabaya seadin-sendin.

Jika dalam fAlsafat dmu ditemukan beberapa toon. 1o berartt tersedia beberapa tawaran
metodologs schagar kersmgka dalam proses keilmuan, Hal e, harus dipaham: bahwa massag-masang
toori. tengah ‘berdaskusi” tentamg porsoalan metodologn Karena setap teon memang menyodiakan fogic
of discovery sovam dengan Keramgka logikanya massg-massag Setiap teon berkonsekwens metodologas
tertentu. Dalaes kegiatan keilmuse, metodolog: harus dipahami schagas “kaca mata’ atau perspektif dalam
membaca, memabami dan menalsirkan obpek ilmu pengetabuan, schingga fakta dapast ditata dan
dipetakan menjads data sesum dengan Karastenstiknya berdasarkan peta pikar (mind mapping ) suaty 1eon
terientu. Fakia atas data akan sulit ditemuokan jalinan kemsisteasinya, jikn tdak dibaca. tidak ditata dan
tdak dikerangkakan dongan sarana metodolog atau perspekf terientu

Dalam prakicknya musalnya terlihat dalam beberapa karva slmsash, buku, dalam cernmah-
ceramah, atan kbutbah, yang torkadang ditemukan wraan vang sulit ditemukan wjung pangkalnya, salit
disnengert, ins karena data tidak ditata dalam Kerangka vang jelas ni setinya, peran dlma peagetahusn
untuk menyederhanakan kompleksitas fakta atan penstiva, tidak berjalan schagasmana mestinyva Dengan
demikasa, lebih jauh dapat dipabassi, bahwa metodologr jugs merupakan persoalan komumskas Dalam
peagertian bahwa dengan metodologs, messbuat pengetabuan Kita tentang fakis dapat kita komunikasikan
dongam orang lain. Meski harus dimgat bahwa komunikasi bukanlah sckedar saling bicara, apalagi “yang
penting duampaikan” (secara monolog), namus lebih menckankan pada saling memahams, dalam arty,
apa vang disamspaikan bisa dipahamkan dan kasenanyn juga dapat dipahams.

Herkatan demgan problem komumkas m, “kepga’' suate metodologn ditungukkan  dongan
peaggunaan istilaheistilah kwea (kywond) vang menjadi “hak paten’ dan teon tertenty. Dengan
metodologs, fakta vang panjang-kebar dan semrewid bisa dikomumikasikan socara sederhama. hanya
dengan menggenak istilah-teontis tertents, Oleh karena ity pemabaman terbadap definisi operasional
(7) sstilah-teontis ssmgat diperfukan, agar tidak tenadi kesalahpahaman, vasg sudah pasti akaa meogamh
pada kesalahan langkah, Menyomol istilah-leontis tanpa diserts pemabaman, berarti tolah molakukan
tindakan cerobob, dan bisa saja dischat melakukan eksplottasi teon, vang memang sudah mengads "hak
<ipta’ dan para ilmawan atau filsuf scbagai penemu teon tersebut,

Scementara paradsgma ilmiah adalab pola pikis kolektf lmuwan (sclennific communiny) yang
menjads basis tambuhkembangnya segala aktivitas kedmuan. Pada siss vasg lmn, paradigma yjuga dapat
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dipabanu schagai tempat bemaung teoni-teon. Dalam bangusan keillmuan, paradigma memnupaksa bases
sossologas, antropologss, dan Bastons sains. Sehimgga possi eksistensi ilmuwan schagar manusa tidak bisa
diabaikan begiu spa. dan schaliknya, bahkan diakur schagian bagan tak terpesabkan dalam bangunan
kellmusa. Bersatuaya para idlmuwan dalams kolektifitasnya dan menyatunya teon-teon dalam satu
paradigma didasarkan pada adanya katan Jogss maupun somologis-hastons. Berbeda dengan teon yamg
dapat dyatubkan, paradigma ilmiah, karena bernaung ds bawabeva banyak teori dan didebung olch
scienfific commmenfy maka tidak bisa dijatublan begite sapa Perubahannya memibiki proses sersendin
Kalaspun Barus diknuk, bekanlah pada paradigmanya, tetaps lebih terkant pada alasan pemalibanaya

Sedangkan asumsi dasar adalah sis terdalams dan baagunan keilmuan. Sifatnya lebeh halus dan
paradigma dan teon. Dalam bangunan keilmuan, asums: dasar dimaksudkan scbagai basis tealogss-
metafisis, karesa memang terkait dengan kevakisan atss bahkaa keimanan ilmowsa, Dalam perspeknf
“filsafat ilme” klask, possi bass wolog.u-mchﬁns im bisa dudentikkan dengan “premms mayor”
schagamana dalam logika tradimonal Anstoteles, staw borkedudukan schagm “wea transendental”
schagamana epua-olog Immasocl Kaat “ldea transendental™ i menspakan cita yang menguasas
segenap pemikiran.” 1dea ini sifatnya semacam “indikas-indikasi kabear”, vang berupa puunpk-pdnnnk
yaag membimbing “akal muma” dan “akal peaktis. Seperts juga Kata “barat” dan “bmur” yang mempakan
petunpak-petunpuk: “timar” an sich tidak pemah bisa dmmm Kaitannya dengan peasgembangan ilma,
ides transendental sty merepakan “postulat” atas “akssoma™ \-aybctpwm schagas assmsa, onenmdn
arah bagi kerja ilmazh. Oleh kareaa itu, keberndnaanya di luar jangkman pembuktian teoretis-cmpens.”

Sementara dalam perspektif Filsafat llmu Koatemporer, asumsi dasar itu justru msenyadi “inti”
(hard core) dalam scgala akuvitas dmash schagamans ditawarkan Lakatos, Hard core bersifan negative
heuristic schingga tidak bisa dikntik atau desalshkan, Posisinya sangat kuat karena dsjamin olch
protective belt (hngkaraa pelmdung) Dy luamya mawh terbangun scjumlah feon yang secara koheren
saling mendukung dan berkembang sesumi deagan perkembangan hipotesa (awaillary Mypaotheses). Teoni«
teori im bersfat posityf heuristic yang borkemungkinan besa berkembang dan disalabkan. Hard core,
negative heurigic dan profeciive beli dalam konsepsa Lakatos milah vang memunghmbkan ssns yang
berbasis agama, seperti Sains Islam, menjadi bamgunan keilmuan yang ilmish. Lebih dan ite,
menempatkan kata Islam & belakamg kata Saans kemsodian Serkesan mengadi sangat wagas dan tidak anch.

Modd pengembanpan ssans sepertt ing sudah teatu berbeda dengan model justifikass Bucaillaan
yamg beressko menyalahkan avat-avat kstab suci jika teon terbukts salah scbagamana dipnibatenkan para
pemerhati saims Islane. Maka jika harus menguetip scbagaas avat Kitab socs, ity sudah tentis dalam Kerangka
menguatkan asumsi teologis-metafisis dan bidang yang sedmg dikaji. yang posssinva schagai asumsi
dasar dan dilindungi oleh provective belt.

Sudah tents ssumsi tcologa-metafisis vang dissaksud di sini tlerkat dengan konsep s, seperty
hakikat kehidupan. dumia, dimu, dan bahkan kcagamasn dan ketubanan. Beberapa hal ini bisa discbut
Sorcdamental elemeris of the worldview. Maka Jdomic worldview schagmmana dimaksudkan olch
Alparslan dan Al-Attas, dalam perspektif Filsafat llmu, tidak lain merupakan basis teclogis-metafisis atay
hard core atau promis mavor atan ade transendental dalam keidmuan Sains Idam. Imlah yang
membedakan sains vang berbasss agama Ixlam dengan sains vang berbasis agama lain, atan dengan sainy
vang tidak berbasis agama, jiko ada Dalam diskursus pemikiran Islam kontemporer. asumsi teologas-
metafias mi besa dudentikkan dongan problem af-owabd/ (yang mapan ) sementara paradigssa dan toon
bisa diidentikkan dalam wilavah alomurahawws! (vang berubah), sckalipun ada perbodsan dalam
persbahannya *

TSifat sdca ini, menmrel Kant inteligible, clear, and decisive . Ihe transcendhentol ideas
therefore exprest the peculiar application of reason as @ principle of systematic wnity tn the wse of
widerstarclng. Lihat lmmanuel Kanl, Profegomena o Amy Futwre Metaptnsics. wrj. The Paml Carus,
revasi obeh Jamex' W . Ellinglon (Indsanapolish Cambridge: Hackett Publishing Company, 1977). p 89-90

“Lihat, ¥ Bodi Hardiman, Filsafor Modern, dari Machiavelll sampat Nietzsche, (Jakarta: PT
Gramodia Pestaka Ulama, 2004), p. 143

“Menonat Kant, sda tiga Idea trsmsendental, yaita: Idea psikis (jiwa), Idea kosssologss (dunia),
dan Tuhan sebagas Idea Teobogis Kendats Kant menerima Ketsga Idea o, ia borpendapat bahwa sde-ide
1y tidak bisa diketabwi lewat pengalaman, Libat S P, Lili Tyahyadi. Hakam Moral, Afaran Jomanwel Kant
fentang Etika dan Imperatf Kategoris, (Yogyskarta: Kanisius, 1991), p 38.39

“Lihat Adonis. Ats-Tsabir wa al-Mutatonewsl: Babusfi al-lbda' wa ai-litiba’ inda al-Arab
(Yang Mapan-Sttis dan Yang Berubah-Dinamis. Kagian atas Lreativitas dan konservativitas mesurat
bamgsa Arab) Buku i telah dterpemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Kboiron Nahdiyin dengan
Judsl: Arkeologt Sefaral Pemikiran Arab-Islaw, (Yogyakarta LKiS, 2007)
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Dengan begita, penolakan, apnon, sikap rage dan pesimistik techadap lahimya Sains Islam telah
mendapal jawabannya dan sudut pandang filsafat il Sekedar mempertegas lags, bahwa dalam
perspeknf filsafat ikmu kontemporer. terdapat iga model pengembangan saims, perfama. pengembangan
sains yang menckankan pada basis metodolog ilmeah Ini yelas koatnbusi Frances Bacoa daa Postivisme.
Bags ilmuwan yaog hanya mengakus metodolog ilmiah dan twon schaga basis filosofis smns. sudah tonta
mereka menolak adanya siw sosiologis-bistors dan saens, apa lagi st teologis-metafisisava. bedwr
pemgembangan sasns yang memben ponckanan pada basis metodologr ilmash plics basis soso-histons. [mi
memupakan jasa dan Thomas Kehn Peagaluse admva paradsgma ms meniscavakan dmuwan untuk
memahami bahwa sxns ity yuga heeasan and social construchion.

Dan, model besiga. poagembangan suns yang sckaligus memben penchanan pada tiga clemen
filsafat keslmuan, yaita: basss metodologr timash, basis sosio-histons, das basis teologis-metafisis Yang
terakbir i merspakan komtnbus Lakatos. Pengembangan sams pada model ketign itulah yang
memunghankan sans yamg berbasis agama. sepert Saans Ilam, menjads ilemah, Atau dengan Kata lan,
kevakinas bahkan keimanan Islam scbagai basis teologas-metafisis ilmuwan telah memiliki posis yang
jelas schagm bagsan tak terpisahkan dalam basgunan keilmuss. Untuk Icbih jelasnya tiga model
peagembangan suns i dapat digambarkaa pada tabel benkut

Model | Model 1 Model 11

Basis Metodologi [lnmiah Basis Metodologs llmiak
Basis Soso-Histons Hasis Sosio-Hastons

Basis Teologis-Metafisis

G, Akhirul Kalam

Dalam perspektal Filsafat [lmu, keilmiahan dan bangunan keilmuan atau aktifitas slesaxh pada
umumnya memang sangM dstentukan olch ketepatan dalam penggenaan tcon dan pady aklarnya juga
metodologmya. Ketepatan stu dapat dwskuer dan terbukanva perspektif baru dan perspektil yamg bebah haas
dan teon schengga discmnukan Iebib banyak bukti pendukwmgnya, juga diwker dan ketahanannya dan
proses faksifikas dan refutast. Namun desmkian wetap tsdak mengabaikan sisi-sis sosologis-historis dan
paradsgma ilmiah. guga sisi weologis-motafisis dan asems dasar. Karema bagasmanapun ketiganya
merapakan bagian tak terpesahlan dan bangensa kailmuan, Jika vang pertama merupakan bass logis dan
objeknifitas sasms, Iy vang kedua merupakan aspek kemanusiaan dan ssns, maka yvang ketiga sdalah
basis keyalman, keimanan, dan keberagamaan dari suns.

Dengan berbasiskan tiga clemen penting Filsafat Hme stu, wacasa “integrasi agama daes sasns”,
atas “mmlegrasi Islam dan sains” tampakmya sudah bisa disclesaikan, setidaknyn pada tingkat filsafat
kellmuan. Maka Sains Islam yang dimengerti scbagar sums berbasis agama Islam o jelas mengkin
menjads ilmiah Sekalipun demikssa, definisi baru Sains Idam schagai aktivitas ilmsish mesti terus
dilanjutkan kearah “action” program nisct. Hasva dengan begitu, Sains [slam akan menghasilkan temuan-
temuan bans, teon baru, metodologs barw, Komteks baru, dst Tanpa upava sy, image paemcdasains dan
Justifikas Bucallian schazasmann massh terdengar saster, akan sulst hilang dan bangusaa keillmuan Sains
Islam

Scbaga) akbar dan kertas kenya i, dapat dinyatakan bahwa Filsafat llmu menspakas Kajian vang
samgal penting vang membanwa scgenap ilmuwaas, untuk melakukan penelusuran terhadap rabasia filosofis
ilmu peagetabuan, juga melakuban reliekst (second reflection) sntuk menemukan kebermaknaan dan
sctiap peagetabusn, ilmu, dan aktivitas ilminh mereka. Lebib jauh, Filsafat llmu juga membenkan dasar-
dasar filosofis baga aktivilas ilmiah. bags peagembangan idmu. babkan membenikan jalan keluar dan
terobosan bare dan pengembangan ilmu pengetahuan, Dan, tradiss atan budaya slmish baru dapat
terwujud. jika semua ini menjodi concemn kita bersama. Wallahw a 'lam Stshshawab
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